BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan yang pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa Hubungan perilaku perawatan gigi dengan kejadian karies
gigi pada anak usia 6-9 tahun di SDN Pragaan Laok 1 Sumenep adalah sebagai

berikut :

1. Siswa yang memiliki perilaku perawatan gigi kurang yaitu sebanyak 14 orang
(63,6%). Siswa yang memiliki perilaku perawatan gigi cukup baik yaitu
sebanyak 5 orang (22,7%). Siswa yang memiliki perilaku perawatan gigi
yang baik sebanyak 3 orang (13,6%)

2. Siswa yang memiliki klasifikasi karies gigi kelas 1 sebanyak 9 orang (40.9%).
klasifikasi karies gigi kelas 2 sebanyak 4 orang (18.2%). Klasifikasi karies
kelas 3 sebanyak 1 orang (4.5%). Klasifikasi kelas 4 sebanyak 3 orang
(13.6%). Klasifikasi kelas 6 sebanyak 5 orang (22.7%)

3. Ada hubungan antara perilaku perawatan gigi dengan kejadian karies gigi
pada anak usia 6-9 tahun di SDN Pragaan Laok 1 Sumenep

5.2 Saran

5.2.1 Bagi responden

Diharapkan bagi responden untuk lebih mengetahui kesehatan gigi dan

mulut dan cara menjaga kebersihan gigi dan mulut
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5.2.2 Bagi profesi keperawatan

Hendaknya penelitian ini dijadikan sebagai bahan acuan serta tambahan
referensi bagi pendidikan keperawatan dan seharusnya dapat melakukan asuhan
keperawatan yang lebih profesional, khususnya dalam peran perawat sebagai
pendidik dalam memberikan asuhan keperawatan dengan masalah Hubungan
perilaku perawatan gigi dengan kejadian karies gigi pada anak usia 6-9 tahun di
SDN Pragaan Laok 1 Sumenep.
5.2.3 Bagi petugas kesehatan

Petugas kesehatan khususnya perawat sebagai konseling dan advokat perlu
menambah informasi, meningkatkan perubahan perilaku klien dan meningkatkan
penyuluhan guna menambah pengetahuan kesehatan dan wawasan pada
penderita karien dan keluarga melalui pendekatan oleh tenaga kesehatan, juga
meningkatkan pelayanan terhadap penderita karies
5.2.4 Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih baik dan hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar untuk melakukan penelitian
selanjutnya, dan peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan responden yang
berbeda dari umur 6-9 tahun bisa di perluas sampai 12 tahun dan menggunakan

desain penelitian yang berbeda.



